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BAB IiI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini besifat hubungan causal explanatory dalam bentuk
survey yang bertujuan mengetahui pola hubungan kausal antara variabel
disiplin kerja, perilaku birokrasi dengan pelayanan publik. Rancangan
penelitian merupakan pedoman yang berisi langkah-langkah yang akan
diikuti oleh peneliti untuk melakukan penelitiannya. Penelitian causal
explanatory ini dapat dikatakan sebagai penelitian pengujian hipotesa yang
menguji hubungan sebab akibat diantara variabel yang diteliti. Metode
penelitian penjelasan ini juga bertuyjuan untuk memberikan suatu
gambaran/deskripsi dalam wuraiannya untuk menghasilkan construck atas
suatu fenomena yang didasarkan atas model-model hubungan yang
diturunkan dari model teoritik. Untuk mengetahui hubungan antara beberapa
variabel bebas terhadap variabel terikat maka setelah melakukan pengujian
terhadap hipotesis kemudian harus dilanjutkan dengan pengujian model

hubungan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten Tebo.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2014.

38
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah sebuah kumpulan dari semua kemungkinan
orang, benda dan ukuran lain dari objek yang menjadi perhatian, Populasi
untuk penelitian ini adalah pegawai di lingkungan Kecamatan Tengah Ilir
Kabupaten Tebo yang berjumlah 32 orang. Gambaran mengenai populasi

penelitian yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.1
Populasi Penelitian
No Kantor Jumlah Pegawai
1 | Kantor Kecamatan 12
2 | Pemerintahan Desa 20
Jumlah 32
2. Sampel

Sampel yaitu, bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Untuk menentukan jumlah sampel penulis berpedoman pada
pendapat Arikunto (2006:112), yang menyatakan bahwa untuk sampel
penelitian yang populasinya kurang dari 100 orang, lebih baik diambil
semua sehingga penelitian menjadi penelitian populasi, selanjutnya jika
populasinya besar dapat diambil 10%-15%, 25%-30%, atau lebih.
Dikarenakan populasi dalam penelitian ini dengan jumlah kurang dari
100, maka semua anggota populasi diambil semuanya sebagai sampel

penelitian dengan teknik total sampling.
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D. Definisi Konseptual Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan tiga variabel yang terdiri dari dua variabel
independen dan satu variabel dependen. Variabel independen dalam
penelitian ini yaitu disiplin kerja (X;) dan perilaku birokrasi (X3), sedangkan
variabel dependen yaitu pelayanan publik (Y). Definisi konseptual variabel
penelitian digambarkan sebagai berikut:
a. Pelayanan publik
Pelayanan publik dalam penelitian ini yaitu adalah kegiatan pelayanan
yang diberikan oleh pegawai Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten Tebo
bagi warga di lingkungan kecamatan tersebut. Indikator pelayanan publik
disusun berdasarkan 5 dimensi jasa pelayanan menurut Parasuraman
(2002) yaitu keandalan (reliability, ketanggapan (responsiveness,
keyakinan (assurance), empati (empathy), dan berujud (tangible.
Kuesioner terdiri dari 15 item pertanyaan menggunakan skala likert yang
terdiri dari 5 (lima) kemungkinan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak
Setuju (STS).
b. Disiplin kerja
Rivai (2005) menyebutkan pengertian disiplin kerja adalah suatu alat
yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan
agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu
upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati
semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Pada

penelitian disiplin kerja dimaksud yaitu persepsi responden terhadap
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perilaku pegawai dalam mentaati peraturan yang berlaku yang ‘;prbagi
menjadi disiplin waktu, disiplin peraturan, dan disiplin tanggung jawab.
Kuesioner terdiri dari 8 item pertanyaan menggunakan skala likert yang
terdiri dari 5 (lima) kemungkinan jawaban yaitu Sangat Setujy (SS),
Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak
Setuju (STS).
c. Perilaku birokrasi

Perilaku birokrasi yaitu operasionalisasi dan aktualisasi sikap seseorang
atau suatu kelompok. Pada penelitian ini pengukuran perilaku birokrasi
berdasarkan persepsi rtesponden terhadap perilaku pegawai dalam
melaksanakan pelayanan terhadap masyarakat. Variabel perilaku
birokrasi diukur berdasarkan instrumen penelitian Soleh (2005) yaitu
melalui karakteristik: keadilan, kepedulian, kedisiplinan, kepekaan, dan
tanggung jawab. Instrumen terdiri dari 12 item pertanyaan menggunakan
skala likert yang terdiri dari 5 (lima) kemungkinan jawaban yaitu Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), dan
Sangat Tidak Setuju (STS).

Operasionalisasi variabel penelitian digambarkan dalam tabel berikut

ini:
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e Sarana dan prasarana yang memadai

¢ Ruang pelayanan yang nyaman

o Peralatan yang sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan teknologi.

(Parasuraman, 2002)

Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel Penelitian
No Variabel Indikator Skala
1 Disiplin | Kesadaran dan | a. Disiplin Waktu Interval
Kerja kesediaan 1) Kehadiran
(X1) seseorang untuk 2) Kepatuhan terhadap jam kerja
mentaati semua 3) Pelaksanaan tugas tepat waktu
peraturan b. Disiplin Peraturan
organisasi/perus 1) Taat dan patuh dalam melaksanakan perintah
ahaan dan dari atasan
norma-norma 2) Taat dan patuh terhadap peraturan yang
sosial yang ditetapkan
berlaku 3) Ketaatan pegawai dalam menggunakan
kelengkapan pakaian seragam
c. Disiplin Tanggung Jawab
1) Penggunaan dan pemeliharaan peralatan
yang sebaik-baiknya
2) Kesanggupan dalam menghadapi pekerjaan
yang menjadi tanggung jawabnya
(Guntur, 1996)
2. Perilaku | Operasionalisasi | 1. Kesopanan Interval
Birokrasi | dan aktualisasi | 2. Keadilan
(X3) sikap seseorang | 3. Kepedulian
atau suatu | 4. Kedisiplinan
kelompok 5. Kepekaan
6. Tanggung jawab
(Ndraha, 2009)
3. Kinerja Kegiatan . Keandalan (reliability): Interval
Pelayanan | pelayanan yang ¢ Memberikan pelayanan sesuai janji,
Publik diberikan oleh o Pertanggungjawaban  tentang  masalah
(X3) pegawai layanan,
Kecamatan e Memberikan pelayanan yang baik pada saat
Tengah Hir kesan pertama,
Kabupaten e Memberikan informasi kepada konsumen
Tebo bagi tentang waktu pelayanan yang dijanjikan.
warga di | 2. Ketanggapan (responsiveness):
lingkungan e Memberikan pelayanan yang cepat,
kecamatan ¢ Kerelaan untuk membantu,
terscbut e Siap dan tanggap untuk menangani
permintaan.
3. Keyakinan (assurance):
e Memberikan jaminan berupa kepercayaan
diri,
e Membuat konsumen merasa aman,
e Karyawan sopan, dan memiliki pengetahuan.
4. Empati (empathy):
¢ Memberikan perhatian individu pada
konsumen,
e Mengerti keinginan konsumen.
5. Berujud (tangible):
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E. Instrumen Penelitan
Alat pengumpul data pada penelitian ini berupa angket/kuesioner.
Angket/kuesioner yang digunakan adalah angket tertutup, karena responden
tinggal memilih jawaban yang disediakan. Pengumpulan data diperlakukan
dengan menggunakan angket yang disebarkan terhadap responden penelitian.
1. Penyusunan Instrumen Penelitian

Angket/kuesioner digunakan untuk menemukan data empiris
dengan menggunakan angket/ kuesioner dengan Skala Likert.
Penggunaan kuesioner dimaksudkan untuk mengumpulkan data variabel
penelitian yaitu pelayanan publik, disiplin kerja dan perilaku birokrasi.
Responden diminta mengisi pernyataan dalam skala ordinal (Umar,
2008:70-71).

Menurut Umar (2008:70-71) Untuk penyusunan angket dari
masing-masing variabel dilaksanakan dengan menggunakan tahapan-
tahapan berikut :

a. Tentukan variabel-variabel yang terpakai dalam penelitian. Variabel-
variabel ini dapat tercermin pada judul penelitian.

b. Variabel-variabel tadi dicarikan jabarannya dalam subvariabel yang
diketahui dari teori atau penelitian terdahulu.

¢. Subvariabel dicarikan jabarannya dalam bentuk indikator-indikator,
jika ada.

d. Indikator dicarikan jabarannya dalam bentuk subindikator, juga jika

ada.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/4208@4}df

e. Lalu, jika subindikator masih dapat dibagi lagi menjadi kpmponen
terkecil, maka komponen ini dijadikan sebagai butir-butir
pertanyaan. Seberapa detail proses penjabaran suatu variape} diurai,
tergantung dari seberapa luas dan dalam penelitian akarn djlgkukan.
Selanjutnya pertanyaan-pertanyaan sebaiknya tersusun menurut
hierarkinya agar mudah dipakai dalam analisis berikutnya.

f.  Seluruh butir-butir pertanyaan yang telah selesai yang telah
ditentukan pada gilirannya akan ditempatkan pada lembaran
instrumen seperti angket (kuesioner). Agar responden dapat mengisi
dengan baik, yang ditandai dengan kecilnya ketergantungan pada
peneliti dalam mengisi angket, buatlah angket yang seinformatif
mungkin.

Agar responden mudah memahami butir-butir pernyataan dalam
angket, maka dalam penyusunan angket tetap memperhatikan kemudahan
pengisian, yaitu dengan cara menghindari pernyataan-pernyataan yang
meragukan responden, menghindari kata-kata yang terlalu abstrak dan
tidak menggunakan kata-kata yang menimbulkan rasa curiga dan empati.

2. Uji Coba Instrumen Penelitian

Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting
yaitu valid dan reliabel. Oleh karena itu, sebelum disebarkan kepada
responden penelitian, dilakukan uji coba kuesioner penelitian dengan
menyebarkan kepada responden uji coba diluar sampel penelitian yang

terdiri dari 10 responden.
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a. Uji validitas

Menurut Priyatno (2008:16) Uji validitas adalah ketepatan
atau kecermatan suatu instrumen dalam mengukur apa yang ingin
diukur. Dalam penelitian ini uji validitas mengukur sejauh mana
kuesioner mampu mengukur pengaruh disiplin kerja dan perilaku
birokrasi terhadap Kinerja Pelayanan Publik pada Kecamatan
Tengah Ilir Kabupaten Tebo. Dalam menentukan layak atau tidaknya
suatu item pertanyaan yang akan digunakan, biasanya dilakukan uji
signifikan koefisien korelasi pada taraf signifikan 0,05, artinya suatu

item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total.

1) Hasil Uji Validitas Kuesioner Disiplin Kerja

Hasil uwji validitas instrumen kuesioner disiplin kerja
selengkapnya disajikan dalam lampiran 3. Berikut ini

rangkuman hasil uji validitas instrumen disiplin kerja :

Tabel 3.3
Rangkuman Hasil Uji Validitas Kuesioner Disiplin Kerja
No. Item Thitung__ I'tabel Validitas
1 0,825 0,632 Valid
2 0,981 0,632 Valid
3 0,825 0,632 Valid
4 0,756 0,632 Valid
5 0,693 0,632 Valid
6 0,981 0,632 Valid
7 0,981 0,632 Valid
8 0,981 0,632 Valid

Sumber : Data primer diolah
Berdasarkan hasil uji validitas, setiap item pertanyaan
yang valid mempunyai korelasi yang tinggi dengan jumlah total

skor seluruh item pertanyaan, dimana nilai Thitung > Ttabet dengan
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a = 0,05 dan N = 10 yaitu 0,632. Dari hasil uji Y@]iditas
ditemukan bahwa semua dinyatakan valid dan bisa
dipergunakan sebagai sebagai alat pengumpulan data disiplin
kerja.
2) Hasil Uji Validitas Kuesioner Perilaku Birokrasi
Hasil uji validitas instrumen kuesioner perilaku birokrasi
selengkapnya disajikan dalam lampiran 3. Berikut ini

rangkuman hasil uji validitas instrumen kuesioner perilaku

birokrasi:
Tabel 3.4
Rangkuman Hasil Uji Validitas Kuesioner Perilaku Birokrasi
No. Item Fhitung I'tabel Validitas
1 0,696 0,632 Valid
2 0,913 0,632 Valid
3 0,771 0,632 Valid
4 0,922 0,632 Valid
5 0,726 0,632 Valid
6 0,858 0,632 Valid
7 0,673 0,632 Valid
8 0,918 0,632 Valid
9 0,751 0,632 Valid
10 0,656 0,632 Valid
11 0,777 0,632 Valid
12 0,756 0,632 Valid

Sumber : Data primer diolah
Berdasarkan hasil uji validitas, setiap item pertanyaan
yang valid mempunyai korelasi yang tinggi dengan jumlah total
skor seluruh item pertanyaan, dimana nilai Ihiwng > Tabel dengan
o = 0,05 dan N = 10 yaitu 0,632. Berdasarkan hasil uji validitas,

dari 12 butir pertanyaan kuesioner, semua item dinyatakan valid
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dan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data perilaku

birokrasi.

4

3) Hasil Uji Validitas Kuesioner Kinerja Pelayanan Publik

Hasil uji validitas instrumen kuesioner kinelja pegawai

selengkapnya disajikan dalam

lampiran 3. Berikut ini

rangkuman hasil uji validitas instrumen kinerja pegawai :

Tabel 3.5
Rangkuman Hasil Uji Validitas Kuesioner Kinerja Pelayanan Publik
No. Item Thitung Fiabel Yaliditas
1 0,857 0,632 Valid
2 0,651 0,632 Valid
3 0,785 0,632 Valid |
4 0,762 0,632 Valid
5 0,723 0,632 Valid
6 0,707 0,632 Valid
7 0,884 0,632 Valid
8 0,857 0,632 Valid
9 0,857 0,632 Valid
10 0,748 0,632 Valid
11 0,874 0,632 Valid
12 0,884 0,632 Valid
13 0,723 0,632 Valid
14 0,658 0,632 Valid
15 0,857 0,632 Valid

Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan hasil uji validitas, setiap item pertanyaan

yang valid mempunyai korelasi yang tinggi dengan jumlah total

skor seluruh item pertanyaan, dimana nilai I'niwng > Tabet dengan

o = 0,05 dan N = 10 yaitu 0,632. Dari hasil uji validitas

ditemukan semua item pertanyaan dinyatakan valid dan bisa

digunakan sebagai alat pengumpul data variabel kinerja

pegawali.
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Uji Reliabilitas

Apabila suatu alat pengukuran dinyatakan valid, maka tahap
selanjutnya adalah uji reliabilitas dari alat. Uji reliabilitas digunakan
untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur yang
digunakan dapat dihandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran
tersebut diulang (Priyatno, 2008:25). Dalam penelitian ini
menggunakan metode Alpha (Cronbach’s) karena metode Alpha
sangat cocok digunakan pada skor berbentuk skala.

Nilai koefisien alpha dibandingkan dengan angka kritis tabel
korelasi pada taraf signifikansi a = 0,05. Dasar pengambilan
keputusan diambil, jika nilai hasil uji reliabilitas lebih besar dari
angka kritis tabel korelasi, maka instrumen yang digunakan tersebut
dikatakan reliabel (Arikunto, 2006). Perhitungan uji reliabilitas
kuesioner disiplin kerja, perilaku birokrasi dan kinerja pegawai
selengkapnya disajikan dalam lampiran 3. Adapun rangkuman hasil
uji reliabilitas kuesioner disiplin kerja, perilaku birokrasi dan kinerja

pegawai adalah sebagai berikut:

Tabel 3.6
Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Nilai Alpha Ttabel Reliabilitas
Disiplin Kerja 0,958 0,632 Reliabel
Perilaku Birokrasi 0,935 0,632 Reliabel
Kinerja Pelayanan Publik 0,955 0,632 Reliabel

Sumber : Data primer diolah

Pada variabel disiplin kerja, diperoleh harga koefisien alpha

sebesar 0,958, lebih besar dari harga r dalam tabel r produk momen
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dengan o = 0,05 dan N = 10 yaitu 0,632. Hal ini berarti bahwa
instrumen kuesioner dinyatakan reliabel sehingga dapat digunakan
sebagai alat ukur yang baik untuk memperoleh data variabel disiplin
kerja. Harga koefisien alpha instrumen variabel perilaku birokrasi
sebesar 0,935, lebih besar dari harga r dalam tabel r produk momen
dengan o = 0,05 dan N = 10 yaitu 0,632. Hal ini berarti bahwa
instrumen kuesioner dinyatakan reliabel sehingga dapat digunakan
sebagai alat ukur yang baik untuk memperoleh data variabel perilaku
birokrasi. Pada variabel kinerja pelayanan publik diperoleh harga
koefisien alpha sebesar 0,955, lebih besar dari harga r dalam tabel r
produk momen dengan a = 0,05 dan N = 10 yaitu 0,632. Hal ini
berarti bahwa instrumen kuesioner dinyatakan reliabel sehingga
dapat digunakan sebagai alat ukur yang baik untuk memperoleh data
variabel Kinerja pelayanan publik. Hal ini berarti bahwa instrumen
kuesioner dari seluruh variabel penelitian dapat digunakan sebagai

alat ukur pada penelitian ini.

F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu
data dengan menggunakan teknik persentase. Rumus persentase yang

digunakan menurut Arikunto (2006) sebagai berikut:

P=—f—x100%
n
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Dimana:
P = Persentase
f = skor item yang dihitung
n = skor yang diharapkan (ideal)

Hasil jawaban angket disusun berdasarkan kriteria penilaian

jawaban angket yang disusun dalam tabel distribusi frekuensi sebagai

berikut:
Tabel 3.7
Kriteria Penilaian Hasil Jawaban Kuesioner

No Persentase Skor Kategori Skor

1 20,00 - 36,00 Sangat Rendah/Tidak Baik
2 36,01 — 52,00 Rendah/Kurang Baik

3 52,01 — 68,00 Cukup Tinggi/Cukup Baik
4 68,01 — 84,00 Tinggi/Baik

5 84,01 - 100 Sangat Tinggi/Sangat Baik

Sumber: Narimawati (2007:84)
2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan sebagai uji persyaratan data sebelum
dilakukan analisis data. Uji Asumsi klasik dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 17.0. Menurut Umar (2008:175)

terdapat tiga uji asumsi, yaitu sebagai berikut :

a. Uji multikolineritas

Uji multikolineritas untuk mengetahui apakah pada model
regresi. ditemukan adanya korelasi antarvariabel independen.
Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak
adanya multikolinearitas. Metode pengujiannya dengan melihat nilai
inflation factor (VIF) pada model regresi. Menurut Santoso (2001)
dikutip dalam buku Mandiri Belajar SPSS Untuk Analisis Data dan
Uji Statistik (Dwi Priyatno, 2008:39) pada umumnya jika VIF lebih

besar dari 5, maka variabel tersebut mempunyai persoalan
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multikolinearitas ~ dengan  variabel  bebasnya.  Hasi]  uji

multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.8
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 0,640 1,563
X2 0,640 1,563

a. Dependent Variable: Y
Berdasarkan tabel 3.8 maka dapat diketahui bahwa antara
variabel-variabel independen  tidak  terdapat gangguan
multikolinearitas, ini ditunjukan dengan nilai tolerance yang masing-
masing semua variabel independen berkisar pada angka yang lebih
besar dari 0,1, sedangkan nilai VIF untuk variabel disiplin kerja dan
perilaku birokrasi sebesar 1,563 lebih kecil dari 10. Hal ini
memperlihatkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada variabel

disiplin kerja dan perilaku birokrasi.

b. Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang
baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada banyak cara untuk
melakukam uji heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini dilakukan
uji heteroskedastisitas dengan cara melihat Pola Grafis Regresi

(Priyatno, 2008:41). Dimana data tidak terjadi heteroskedastisitas
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jika polanya menyebar dan tidak membentuk suatu garis atau
polanya tidak menumpuk. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Gambar 3.1
Grafik Scatterplot Hasil Uji Heterokedastisitas

Pada grafik di atas dapat dilihat bahwa titik-titik pada grafik
tersebut menyebar di atas dan di bawah angka nol dan tidak
memperlihatkan pola tertentu. Berdasarkan hasil pengujian
heterokedastisitas dengan menggunakan grafik Scatterplot dapat
disimpulkan bahwa data tidak mempunyai kecenderungan
heterokedastisitas.

c. Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel independen mempunyai distribusi data normal atau
tidak dengan menggunakan Normal P-P Plot. Model regresi yang
baik adalah mempunyai distribusi normal atau mendekati normal

pada nilai residual hasil regresi. (Ghozali, 2005).
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Dari hasil SPSS dapat dilihat distribusi dari model regresi
tersebut normal atau tidak dengan cara:

1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti
arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

Hasil uji normalitas dengan metode normal P-Plot yaitu

sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y

[UE

Expectad Cum Prob

T T T T
az o4 0.5 0.8 (R

Observed Cum Prob

Gambar 3.2
Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa data menyebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Hal ini berarti

bahwa nilai residual hasil regresi memenuhi asumsi normalitas.
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3. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda ini diolah dengan menggunakan
program SPSS for windows versi 17.00. Analisis regresi bergandg yang
dilakukan dalam penelitian ini, dilakukan dengan memasukkan dua
variabel independen terdiri atas disiplin kerja dan perilaku birokrasi, serta
satu variabel dependen yaitu kinerja pelayanan publik. Secara umum
formulasi dari regresi sederhana dapat ditulis sebagai berikut:
Y =a+biX; +bXp
Keterangan:
Y =Kinerja pelayanan publik
a = Nilai intercept/constant
b = Koefisien regresi variabel independen
X; = Disiplin kerja
X, = Perilaku birokrasi
4. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Uji T (Uji Parsial)

Pengujian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah
yang pertama dan kedua yaitu mengetahui adanva pengaruh dari
masing-masing variabel bebas secara parsial terhadap variabel
terikatnya. Kriteria pengujian hipotesis yaitu apabila nilai tpiwng >
tbel pada taraf signifikansi a = 0,05 maka H, dapat ditolak atau
dengan a = 0,05 variabel independen tersebut berpengaruh secara
statistis terhadap variabel dependennya.

b. Uji F (Uji Simultan)

Uji ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang

ketiga yaitu mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan atas
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semua variabel independen (disiplin kerja dan perilaku lgi'rgkrasi)
terhadap terhadap variabel dependen (kinerja pelayanan publik)
secara keseluruhan. Uji-F dilakukan dengan cara membandingkan
Fhiung yang diperoleh dari hasil regresi dengan Fub pada taraf
signifikansi a = 0,05 dan dk; = n dan dk; =n —k — 1, dimana k yaitu
jumlah variabel independen.
- Jika Fhitung < Fuave maka Hy ditolak, artinya variabel independen
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
- Jika Fhitung > Fuabet maka Hy diterima, artinya variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen.
¢. Koefisien Determinasi

Nilai R-squared (R?) statistik mengukur tingkat keberhasilan
model regresi yang kita gunakan dalam memprediksi nilai variabel
terikat. Atau dengan kata lain R® menunjukkan berapa persen
variabel bebas yang digunakan dapat menjelaskan variabel
terikatnya. Hal ini berarti seberapa besar pengaruh variabel bebas
(disiplin kerja dan perilaku birokrasi) terhadap variabel terikatnya
(kinerja pelayanan publik). R? merupakan fraksi dari variasi yang
mampu dijelaskan oleh model. Nilai R? terletak antara nol hingga
satu. Semakin mendekati satu maka model dapat kita katakan

semakin baik.
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semua variabel independen (disiplin kerja dan perilaku bimkrasi)
terhadap terhadap variabel dependen (kinerja pelayanan publik)
secara keseluruhan. Uji-F dilakukan dengan cara membandingkan
Fhiwng yang diperoleh dari hasil regresi dengan Fiay pada taraf
signifikansi a = 0,05 dan dk; = n dan dk, =n — k — 1, dimana k yaitu
jumlah variabel independen.
- Jika Fhiung < Fravet maka Hy ditolak, artinya variabel independen
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
—  Jika Fhitung > Fuane maka Hg diterima, artinya variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen.
¢. Koefisien Determinasi
Nilai R-squared (R?) statistik mengukur tingkat keberhasiian
mode] regresi yang kita gunakan dalam memprediksi nilai variabel
terikat. Atau dengan kata lain R* menunjukkan berapa persen
variabel bebas yang digunakan dapat menjelaskan variabel
terikatnya. Hal ini berarti seberapa besar pengaruh variabel bebas

(disiplin kerja dan perilaku birokrasi) terhadap variabel terikatnya
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Data Demografi Responden

Responden dalam penelitian ini adalah pegawai pada di lingkungan
Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten Tebo. Responden tersebut q;kategorikan
dalam beberapa karakteristik responden yaitu berdasarkan usja responden,
jenis kelamin, dan pendidikan terakhir responden. Jumlah kygsioner yang
dikumpulkan sebanyak 32 kuesioner. Total responden dalam B;nelitian ini
berjumlah 32 orang dengan tingkat respons rate sebesar 100%. Objek
penelitian adalah semua pegawai Kantor Kecamatan Tengah llir maupun
pegawal pada Pemerintahan Desa di lingkungan Kecamatan Tengah Ilir
Kabupaten Tebo. Berikut ini adalah data demografi pegawai gi Lingkungan
Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten Tebo yang terdiri dari : usja responden,
jenis kelamin, dan pendidikan terakhir responden. Untuk lebih jelasnya lagi
tentang demografi responden yaitu sebagai berikut :
1. Usia Responden

Berikut ini adalah gambaran tentang usia responden yaitu sebagai

berikut :
Tabel 4.1
Usia Responden
Usia Jumlah Persentasg (%)
<25 tahun 7 21,88
26-35 tahun 9 28,13
36-45 tahun 10 31,25
> 45 tahun 6 18,75
Jumlah 32 100

56
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Dari tabel di atas diketahui bahwa dari jumlah kesg}uruhan yaitu
32 responden yang diteliti, kebanyakan berusia lebih dari 36-45 tahun
yaitu sebanyak 10 responden (31,25%). Usia sekitar 26 — 35 tahun yaitu
sebanyak 9 responden (28,13%). Selanjutnya usia sekitqr »llgbih dari 45
tahun yaitu sebanyak 6 responden (18,75%). Dan sisanya hanya 7
responden (21,88%) yaitu sekitar usia kurang dari 25 tahun dari jumlah
keseluruhan responden.

2. Pendidikan Terakhir Responden

Berikut adalah deskripsi mengenai pendidikan terakhir responden.

Tabel 4.2
Pendikan Terakhir Responden
Pendidikan Jumlah Persentase (%)

SD 3 9.38
SMP 5 15,63
SMA 9 28,13

Diploma 8 25

B Si 7 21,88
S2 0 0,0"

Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 7
responden (21,88%) pendidikan terakhirnya adalah S1, selanjutnya
responden yang pendidikan terakhirnya Diploma yaitu sebanyak 8
responden (25%), 9 responden (28,13%) yang berpendidikan terakhir
SMA. 5 responden (15,63%) yang berpendidikan terakhir SMP Dan 3
responden (9,38%) dengan tingkat pendidikan SD.

3. Jenis Kelamin Responden
Gambaran tentang jenis kelamin pegawai yang menjadi

responden adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.3
Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
Pria 18 56,23
Wanita 14 43,75
Jumlah 32 1000

Dari tabel di atas diketahui bahwa jenis kelamin r?gponden pria
sebanyak 18 (56,25%) dan jumlah responden wanita yaitu sebanyak 14
(43,75%) dari jumlah keseluruhan responden. Hal ini menunjukkan
bahwa kebanyakan pegawai merupakan pegawai dengan iqnis kelamin

laki-laki dengan proporsi lebih dari 60%.

B. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
1. Disiplin Kerja Pegawai

Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang untuk
mentaati semua peraturan organisasi/perusahaan dan norma-norma sosial
yang berlaku. Pada penelitian disiplin kerja dimaksud yaitu persepsi
responden terhadap perilaku pegawai dalam mentaati peraturan yang
berlaku yang terbagi menjadi disiplin waktu, disiplin peraturan, dan
disiplin tanggung jawab. Kuesioner terdiri dari 8 item pertanyaan
menggunakan skala likert yang terdiri dari 5 (lima) kemungkinan
jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Jawaban respanden tentang
disiplin kerja pegawai pada tiap item pertanyaan digambgrkan dalam

tabel berikut ini:
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Tabel 4.4
Persepsi Responden Mengenai Disiplin Kerja Pegawai
) Jawaban Jumlah
No Indikator

SST s TKS|Ts|sis] Skor | 7 Kriteria

Pegawai kecamatan selalu hadir

tepat waktu pada saat jam kerja 12 18] 2 0 0 138 86,25 | Baik Sekali

Pegawai kecamatan pulang dari
2 | kantor sesuai dengan jadwal yang { 6 | 25 1 0 0 133 83,13 Baik
ditetapkan.

Setiap pelayanan yang diberikan
selalu diselesaikan dengan baik
oleh pegawai kecamatan yang
memberikan pelayanan

812212 0 0 134 83,75 Baik

Pegawai kecamatan selalu taat
4 | dan patuh terhadap perintah| 8 | 24 | 0 0 0 136 85,00 | Baik Sekali

atasan
Pegawai  selalu  mematuhi ‘ . .
> | peraturan yang ditetapkan 2ty 000y 0 139 186,88 | Baik Sekali

Pegawai kecamatan selalu
menggunakan  seragam  yang
6 | ditetapkan pada saat{ 8 | 24 | 0 0 0 136 85,00 | Baik Sekali
melaksanakan tugas di kantor
ataupun di luar kantor

Pegawai kecamatan selalu
menggunakan dan memelihara
peralatan yang digunakan dalam
bekerja dengan sebaik-baiknya

8 ] 23 1 0 0 135 84,38 | Baik Sekali

Setiap tugas pelayanan yang
menjadi tanggung jawab pegawai
8 { kecamatan selalu dilaksanakan | 11 | 20 1 0 0 138 86,25 | Baik Sekali
dengan segenap kemampuan yang
dimiliki oleh pegawai

Jumlah 7211771 7 0 0 1089 | 85,08 | Baik Sekali

Sumber: Hasil pengolahan data, 2014

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa persepsi responden
tentang disiplin kerja keseluruhan baik sekali. Indikator pertanyaan
dengan persentase tertinggi “pegawai selalu mematuhi peraturan yang
ditetapkan” yaitu 86,88%. Indikator pertanyaan dengan persentase
terendah yaitu “pegawai kecamatan pulang dari kantor sesuai dengan
jadwal yang ditetapkan” yaitu 83,13%. Pada setiap item yang diajukan
kepada responden mengenai perilaku birokrasi di lingkungan Kecamatan
Tengah Ilir Kabupaten Tebo, dari 8 item pertanyaan mengenai disiplin

kerja tergolong dalam kategori baik sekali dengan persentase 85,08%.
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Perilaku birokrasi yaitu operasionalisasi dan aktualisasi sikap

seseorang atau suatu kelompok. Pada penelitian ini pengukuran perilaku

birokrasi berdasarkan persepsi responden terhadap perua}(u pegawai

dalam melaksanakan pelayanan terhadap masyarakat. Instrumen terdiri

dari 12 item menggunakan skala likert yang terdiri dari 5 kemungkinan

jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setujy (KS), tidak

setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Persepsi respopden tentang

perilaku birokrasi digambarkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.5
Persepsi Responden Mengenai Perilaku Birokrasj
. Jawaban Jumiah o -
No. Indikator SS S KS | TS T STS Skor % Kriteria
) Pegawai kecamata_n selalu memberikan 5 21 6 0 0 127 79.38 Baik
pelayanan dengan sikap yang sopan j
Pegawai kecamatan bersikap ramah pada
2 | saat bertemu dengan masyarakat yang | 5 24 3 0 0 130 81.25 Baik
memeriukan pelayanan,
Pegawai kecamatan memberikan pelayanan
3 | bagi siapapun tanpa membedakan latar | 7 24 0 1 0 133 83,13 Baik
belakang siapa yang dilayani
Setiap pelayanan yang diberikan selau .
4 mengutamakan prinsip keadilan 5123 4 0 0 129 80,63 Baik
Pegawai kecamatan peduli terhadap setiap
5 | permasalahan  yang  dihadapi oleh | 6 | 24 2 0 0 132 82.50 Baik
masyarakat.
Pegawai kecamatan mengutamakan .
6 | pelayanan bagi masyarakat yang benar- | 6 | 22 4 0 0 130 81,25 Baik
benar membutuhkan
7 Pegawai kccamqtan selalu mentaati setiap 5 2 4 | 0 127 79.38 Baik
peraturan yang diherl
Pegawai kecamatan selalu hadir tepat .
8 waktu pada saat jam kerja 51 24 1 2 0 128 80,00 Baik
Pegawai kecamatan selalu merespon setiap
9 | kebutuhan masyarakat di lingkungan | 7 | 22 3 0 0 132 82,50 Baik
Kecamatan Tengah Ilir
Pegawai  kecamatan peka terhadap
perubahan apapun yang terjadi pada .
10 masyarakat di lingkungan Kecamatan 4 23 3 0 0 127 79,38 Baik
Tengah Ilir
1 Pegawai kecama'tan selalu bekerja dengan 7 23 5 0 0 133 83,13 Baik
penuh tanggung jawab
Setiap bentuk pelayanan yang diberikan
12 | kepada masyarakat dilaksanakan oleh | 3 22 5 2 0 122 76,25 Baik
pegawai dengan sepenuh hati.
~ Jumlah 65 1274139 | 6 0 1550 80,73 Baik

Sumber: Hasil pengolahan data, 2014
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa persws@ responden
tentang perilaku birokrasi secara keseluruhan baik dengan persentase tertinggi
pada pertanyaan “pegawai kecamatan selalu bekerja dengan penuh tanggung
jawab” yaitu 83,13%, dan persentase terendah pada pertanyaan “ﬁctiap bentuk
pelayanan yang diberikan kepada masyarakat dilaksanakan oleh pegawai
dengan sepenuh hati” yaitu 74,75%. Pada setiap item yang digjukan kepada
responden mengenai perilaku birokrasi di lingkungan Kecama@r\i Tengah Ilir
Kabupaten Tebo, dari 12 item pertanyaan mengenai perilaku birokrasi
tergolong dalam kategori baik dengan persentase 76,83%.

3. Kinerja Pelayanan Publik

Pelayanan publik dalam penelitian ini yaitu adalah kegiatan pelayanan
yang diberikan oleh pegawai Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten Tebo bagi
warga di lingkungan kecamatan tersebut. Indikator pelayanan P,\;lblik disusun
berdasarkan 5 dimensi jasa pelayanan menurut Parasuraman (2002) yaitu
keandalan (reliability, ketanggapan (responsiveness, keyakinan (assurance),
empati (empathy), dan berujud (fangible. Kuesioner terdiri dari 15 item
pertanyaan menggunakan skala likert yang terdiri dari 5 (lima) kemungkinan
jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setujy (KS), Tidak
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Gambaran mengenai jawaban responden pada setiaP indikator

pengukuran pelayanan publik yaitu sebagai berikut:
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No.

Indikator

Jawaban

SS

S

KS

TS

STS

Jumlah
Skar

1

%

Kriteria

Sarana dan prasarana yang memadai
untuk menunjang pelayanan terhadap
masyarakat

15

17

0

0

0

143

89,38

Baik Sekali

Ruang pelayanan yang digunakan cukup
nyaman sehingga memudahkan pegawai
dalam memberikan pelayanan terhadap
masyarakat

18

146

91,25

Baik Sekali

Peralatan yang digunakan dalam
pelayanan terhadap masyarakat sesuai
dengan kebutuhan dan perkembangan
teknologi.

21

137

85,63

Baik Sekali

Pegawai memberikan pelayanan sesuai
dengan yang telah dijanjikan.

14

140

87,50

Baik Sekali

Pegawai siap bertanggung jawab
terhadap segala apapun yang mungkin
timbul sebagai akibat dari
tugas/pekerjaannya

21

139

86,88

Baik Sekali

Pegawai kecamatan memberikan
informasi dengan jelas dan terinci
tentang pelayanan yang akan diberikan.

10

21

137

85,63

Baik Sekali

Pegawai memberikan pelayanan dengan
cepat dan tepat

23

137

85,63

Baik Sekali

Setiap pegawai bersedia membantu
kesulitan yang dihadapi pengguna
layanan

13

141

88,13

Baik Sekali

Setiap pegawai selalu siap dan tanggap
terhadap permintaan layanan masyarakat

2]

133

83,13

Baik

10

Setiap pegawai mampu membangun
kepercayaan masyarakat

25

133

84,38

Baik Sekali

11

Setiap pegawai memberikan rasa aman
bagi masyarakat

28

132

82,50

Baik

Seluruh pegawai memiliki pengetahuan
yang baik dalam bidang kerjanya
masing-masing

22

136

85,00

Baik Sekali

Pegawai berusaha untuk memahami
kebutuhan pengguna layanan

21

137

85,63

Baik Sekali

Pegawai memberikan pelayanan secara
individu bagi masyarakat yang benar-
benar membutuhkan

20

140

87,50

Baik Sekali

Pegawai mendengarkan dengan seksama
setiap keluhan masyarakat

17

137

‘85,63

Baik Sekali

Jumlah

162

306

12

2070

86,25

Baik Sekali

Sumber: Hasil pengolahan data, 2014

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa keseluruhan pada

variabel Kinerja pelayanan publik, pegawai memiliki kinerjq yang baik

sekali dengan persentase tertinggi pada pertanyaan “ruang pelayanan

yang digunakan cukup nyaman sehingga memudahkan pegawai dalam

memberikan pelayanan terhadap masyarakat”
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Persentase terendah terdapat pada pertanyaan, “setigp pegawai
memberikan rasa aman bagi masyarakat” persentase 82,50%, Pada setiap
item yang diajukan kepada responden mengenai pelayqqan publik di
lingkungan Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten Tebo, Ran 15 item
pertanyaan mengenai pelayanan publik tergolong dalam kategori baik

sekali dengan persentase 86,25%.

C. Hasil Analisis Data
1. Koefisien Regresi
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat
pengaruh dua variabel independen yaitu disiplin kerja pegawai dan
perilaku birokrasi terhadap variabel terikat berupa pelayanan publik
dengan menggunakan analisis regresi berganda. Anglisis  regresi
berganda dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS for

Windows 17.00. Hasil analisis regresi digambarkan dalam‘ tabel berikut

ini:
Tabel 4.7
Koefisien Regresi

Coefficients”

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error

1 (Constant) 36,221 3,774
X1 0,413 0,120
X2 0,298 0,089

a. Dependent Variable: Y
Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai konstan yaity o = 36,221,

sedangkan koefisien variabel disiplin kerja sebesar 0,413, sedangkan
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koefisien variabel perilaku birokrasi yaitu sebesar 0,298. Dari koefisien
regresi di atas dibentuk persamaan regresi sebagai berikut:
Y =36,221 + 0,413X, + 0,298 X,

Koefisien variabel disiplin kerja pegawai (X;) sebesar 0,413, hal
ini berarti bahwa setiap 1 % peningkatan disiplin kerja akan
meningkatkan perilaku birokrasi sebesar 0,413% dengan asumsi variabel
yang lain konstan. Sedangkan koefisien variabel perilaku birokrasi (X3)
yaitu sebesar 0,298, hal ini memperlihatkan bahwa setiap 1 %
peningkatan perilaku birokrasi akan meningkatkan pelayanan publik
sebesar 0,298% dengan asumsi variabel yang lain konstan.

2. Koefisien Determinasi

Besarnya pengaruh disiplin kerja dan perilaku birokrasi secara
bersama-sama terhadap kinerja pelayanan publik dapat dilihat pada nilai
koefisien korelasi (R) dan koefisien determinasi (R?) dalam tabel berikut
ini:

Tabel 4.8
Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Model Summary”

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 0.815% 0.664 0.641 1.222
a. Predictors: (Constant), X2, X1 :
b. Dependent Variable: Y

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa besarnya koefisien
determinasi (R?) yaitu sebesar 0,664, Hal ini berarti bahwa disiplin kerja

dan perilaku birokrasi secara bersama-sama memiliki pengaruh sebesar
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0,664 x 100% = 66,4%. Sedangkan sisanya sebesar 33,6 % dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian.
3. Hasil Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihg“ signifikansi
pengaruh disiplin kerja dan perilaku birokrasi secara parsial dan simultan
terhadap kinerja pelayanan publik. Pengujian hipotesis simultan
dilakukan untuk melihat disiplin kerja dan perilaku bqubram secara
bersama-sama terhadap kinerja pelayanan publik. Penguj';_an hipotesis
simultan dilakukan dengan menggunakan uji F. Sedangkan pengujian
hipotesis secara parsial dilakukan dengan menggunakzm .pji t. Hasil
pengujian hipotesis secara simultan dan secara parsial ygitu sebagai
berikut:
a) Hasil Uji t (Uji Parsial)
Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.9, di mana nilai thitung
merupakan nilai yang didapat dengan membanding}gén koefisien
regresi tiap variabel dengan standar error darm koefigien regresi

tersebut. Kriteria keputusan dilihat nilai thiwng dibandiqgkan dengan
,ﬂ:‘.

ttabcl-
Tabel 4.9
Hasil Uji t
Coefficients”
Model t Sig.
1 (Constant) 9.597 0.000
X1 3.427 0.002
X2 3.339 0.002

a. Dependent Variable: Y
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Pada variabel disiplin kerja (X;), nilai thjwng sebesar 3.427,

sedangkan tape sebesar 2,040. thiwng > tiaber, hal iuj_ herarti bahwa

Hy ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, ﬂisiplin kerja

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pelayanan

publik.

b. Pengujian koefisien regresi perilaku birokrasi

Pada variabel perilaku birokrasi (X3), nilai tpiung sebesar 3.339,

sedangkan tpet sebesar 2,040. thiung > tiabel, hal ini bé,rarti bahwa

H, ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, perjjaku birokrasi

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinedg pelayanan

publik.

b) Hasil Uji F (Uji Simultan)

Hasil uji F yang dilakukan untuk melihat pengaruh disiplin

kerja dan perilaku birokrasi secara bersama-sama terhadap kinerja

pelayanan publik digambarkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.10
Hasil Uji F
ANOVA"
et
Sum of .
Model Squares df  |Mean Square F Sig.
1 Regression 85.556 2 42.778 28.6% .000°
Residual 43.319 29 1.494 :
Total 128.875 31

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
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Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai Fyjung sebesar
28.638, sedangkan Fiapei sebesar 1,848, dimana Fhiwng > Fraber. Hal ini
menunjukkan bahwa Hy ditolak dan H, diterima, yang hgtarti bahwa
hipotesis alternatif yang diajukan diterima semua variabel
independen yaitu disiplin kerja dan perilaku birékrasi secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja

pelayanan publik.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pelayanan Pyblik

Hasil analisis data memperlihatkan bahwa bahwa disiplin kerja
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pelgyg,nan publik.
Hal ini bisa dilihat dari nilai thinng pada pengujian hipotesis penelitian
sebesar 3,427, sedangkan nilai type pada taraf signifikansi ¢ = 0,001 dan
dk = n — 1 = 31 sebesar 2,040, nilai thiung > trabel - Dilihat dari nilai
koefisien regresi, koefisien regresi pengaruh disiplin kerja sebesar 0,413,
yang berarti bahwa setiap ! % peningkatan disiplin- kerja akan
meningkatkan pelayanan publik sebesar 0,413%.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang d}lgkukan oleh
Tirie (2009) melakukan penelitian mengenai disiplin kerja di pemerintah
kecamatan Tomohon Utara. Dalam hubungannya dengan kipgja pegawai
dan pelayanannya, bahwa rendahnya disiplin kerja yang ada
menyebabkan kinerja pegawai juga rendah, dimana banyak

permasalahan-permasalahan yang terjadi pada kinerja pegawai dan
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pelayanannya.. Disiplin kerja merupakan sarana untuk mepeapai tujuan
organisasi terutama kepada kinerja pelayanan pemerintah kecamatan.
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil pénelitian yang
dilakukan oleh Budiarti (2008) melakukan penelitian dengan judul
Pengaruh Motivasi dan Persepsi Disiplin Kerja Pegawai terhadap
Kepuasaan Pelayanan pada Badan Pelayanan Terpadu Kabupaten
Karimun. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa Ig(otivasi dan
persepsi disiplin kerja pegawai Badan Pelayanan Terpadu Kabupaten
Karimun sangat berpengaruh terhadap kepuasan pelayanan yang
diberikan kepada pelaku usaha (masyarakat yang mengurus Berizinan)
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang
Disiplin Pegawai Negeri Sipil disebutkan bahwa Disiplin Pegawai Negeri
Sipil adalah kesanggupan Pegawai Negeri Sipil untuk men%qti kewajiban
dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan perundang-
undangan dan/atau peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau
dilanggar dijatuhi hukuman disiplin. Dengan adanya disiplin kerja
pegawai, pegawai akan mematuhi jam kerja yang ditetapkan sehingga
mereka akan selalu sedia di tempat pada saat dibutuhkan. Hal ini
tentunya akan mempermudah masyarakat pada saat membutuhkan
pelayanan. Selain itu, semua jenis pckerjaan terutama yang herhubungan
dengan pelayanan terhadap masyarakat akan dilaksang}gan dengan
sebaik-baiknya dan diselesaikan tepat pada waktunya. Pelqy;man publik
menjadi lebih mudah dirasakan oleh masyarakat dan tidak berkesan

berbelit-belit.
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Disiplin kerja juga ditentukan dengan adanya kewajiban pegawai
untuk menerapkan kedisiplinan terhadap peraturan dan tanggung jawab.
Dengan disiplin kerja pegawai pada peraturan akan membuat pegawai
akan mematuhi dan taat terhadap perintah atasan terutama yang
berhubungan dengan pemberian pelayanan yang sebaik-baiknya bagi
masyarakat. Pegawai akan cenderung mematuhi setiap peraturan yang
berlaku sehingga berbagai bentuk penyelwengan dalam proses pelayanan
publik akan bisa dihindari sehingga tidak mempersulit masyarakat
penerima layanan. Melalui penerapan disiplin tanggung jawab, pegawai
akan sepenuhnya bertanggung jawab terhadap setiap bentuk
pekerjaannnya sehingga semua tugas yang diembannya diselesaikan
dengan sebaik-baiknya dan menghasilkan kulaitas pelayanan yang prima.

2. Pengaruh Perilaku Birokrasi terhadap Kinerja Pelayanz‘n Publik

Hasil analisis data pengaruh perilaku birokrasi terhadap kinerja
pelayanan publik memperlihatkan bahwa perilaku birokrasi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pelayanan publik. Hal ini bisa
dilihat dari hasil pengujian hipotesis pengaruh perilaku birokrasi terhadap
kinerja pelayanan publik dengan nilai tninng sebesar 3,339, sec}angkan tiabel
sebesar 2,040, yang berarti thinng > tanet. Nilai koefisien regresi variabel
perilaku birokrasi yaitu sebesar 0,298, yang berarti bahwa setiap 1 %
peningkatan perilaku birokrasi akan meningkatkan pelayanan publik
sebesar 0,298%. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan kualitas

perilaku birokrasi pegawai akan akan meningkatkan pelayanan publik.
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Berdasarkan penelitian ini telah dibuktikan Pﬂbwa perilaku
birokrasi mempengaruhi pelayanan publik. Penilaian kine;ja yang baik
akan membuat pegawai lebih terawasi pada saat melaksqqgkan tugasnya
sebagai pelayan masyarakat. Selain itu, perilaku birokrasj lp'ga membuat
organisasi menjadi lebih mudah melakukan evaluasi terhadap
kekurangan-kekuarangan yang telah terjadi dalam ‘memberikan
pelayanan terhadap masyarakat. Dengan adanya evaluasi yaﬁ}g dilakukan,
tentunya akan meningkatkan pelayanan publik pada periode berikutnya.

Arti pentingnya perilaku birokrasi dapat dilihat degg;’a,'p jelas yaitu
bahwa perilaku birokrasi tidak sekedar menilai yaitu men%g,. aspek dari
pegawai atau karyawan tentang yang kurang atau lebih, tetapi lebih luas
lagi yaitu membantu pegawai atau karyawan untuk men’(;gpai kinerja
yang diharapkan oleh organisasi dan berorientasi pada Rgggembangan
pegawai atau karyawan. Untuk itu beberapa kegiatan yang merupakan
bagian integral dengan perilaku birokrasi harus dilakykan seperti
penetapan sasaran kinerja yang spesifik, terukur, merpiﬂiki tingkat
kemudahan yang sedang dan berbatas waktu (Hariandja, 2002:197).
Selanjutnya sasaran atau standar yang jelas sangat dipelekan untuk
memudahkan karyawan dalam mencapai kinerja yang telah ditetapkan
dan akan memudahkan kegiatan perilaku birokrasi.

Hal ini sesuai dengan yang diuangkapkan oleh Agpaldi (2011
dalam penelitiannya mengenai perilaku birokrasi untuk r;}lq;ningkatkan
pelayanan publik. Hasil penelitian tersebut menyebutkan ba.hWa perilaku

birokrasi merupakan aspek yang penting untuk meningkatkan kualitas
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birokrasi organisasi publik. Namun, ternyata perilaku Piggkrasi publik
masih amat jarang dilakukan. Berbeda dengan organisasi bisnis yang
kinerjanya dengan mudah bisa dilihat dari profitabilitas, yang diantaranya
tercermin dari indeks harga saham dibursa, birokrasi {)ublik tidak
memiliki tolok ukur yang jelas dan tidak mudah diperoleh informasinya
oleh publik. Peningkatan kinerja birokrasi dalam memberikqg pelayanan
publik menjadi isu yang sangat penting untuk segera mendapatkan
perhatian dari semua pihak. Birokrasi yang memiliki kinerja( bwuk dalam
memberikan pelayanan kepada publik akan sangat mempenggyulﬁ kinerja
pamerintah dan masyarakat secara keseluruhan Qa;a,q} rangka

meningkatkan daya saing suatu negara secara global.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
1. Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pelayanan publik di
Lingkungan Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten Tebo.
2. Perilaku birokrasi berpengaruh positif terhadap kinerja pelayapnan publik di

Lingkungan Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten Tebo.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti mepyumbangkan
saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten Tebo supaya selalu mempertahankan
kinerja pelayanan publik di lingkungan Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten
Tebo.

2. Bagi pegawai Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten Tebo supaya selalu
meningkatkan disiplin kerja sehingga akan meningkatkan kinerja pegawai
yang terbukti mempengaruhi kualitas pelayanan publik.

3. Bagi pegawai Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten Tebo supaya melaksanakan
perilaku birokrasi dengan sebaik-baiknya sehingga bisa mengevq]uasi kinerja
baik kinerja individu pegawai maupun kinerja organisasi pemerintahan di

Lingkungan Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten.

72

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42089pdf
4. Bagi pegawai Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten Tebo supayg mgningkatkan

kinerjanya sehingga dapat meningkatkan efektifitas pelayanan publik di

Lingkungan Kecamatan Tengah Ilir Kabupaten Tebo.
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian
Nama - . : Nofrizan
‘NIM » : 016752641
Judul : Pengaruh Disiplin Kerja dan Perilaku Birokrasi terhadap Pelayanan Publik di Lingkungan Kecamatan Tengah
Hlir Kabupaten Tebo
Bulan / Minggu
No Kegiatan Nopember | Desember Januari Februari Maret April Mei - Nopember | Desember
September
1 2(3[4]1[2(3]4[1}2[3[4]1]{2]314]1]2{3[4{1[2]314[1{2[314[1]2i3[4;1({2:3/4
1 | Penetapan Masalah
2 | Pengajuan Judul
3 | Penyusunan Proposal
4 | Konsuitasi Proposal
5 | Seminar Proposal
6 | Perbaikan Proposal
7 | Uji Coba Instrumen
8 | Uji Validitas dan Reliabilitas
9 | Pelaksanaan Penelitian
10 | Seminar Hasil Penelitian
11 | Analisis Data Penelitian
12 | Konsultasi Analisis Data
13 | Sidang/Ujian
14 | Perbaikan Tesis
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Lampiran 2 Instrumen Penelitian

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Judul : Pengaruh Disiplin Kerja Dan Perilaku Birokrasi Terhadap
Pelayanan Publik Di Lingkungan Kecamatan Tengah Ilir
Kabupaten Tebo
Variabel : Disiplin Kerja, Perilaku Birokrasi, Pelayanan Publik
Nama : Nofrizan
NIM : 016752641
No Variabel Indikator Nomor
Item
1 Disiplin Kerja 1. Disiplin Wakty 1-3
(Xy) 2. Disiplin Peraturan 4-6
3. Disiplin Tanggung jawab 7-8
Perilaku Birokrasi |1. Kesopanan 1-2
(X2) 2. Keadilan 3-4
3. Kepedulian 5-6
4. Kedisiplinan 7-8
5. Kepekaan 9-10
6. Tanggung jawab 11 - 12
2. Pelayanan Publik 1. Bukti Fisik 1-3
(Y) 2. Keandalan 4-6
3. Responsiveness 7-9
4. Jaminan 10-12
5. Empati 13- 15
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PENGARUH PENERAPAN DISIPLIN KERJA DAN PERILAKU
BIROKRASI TERHADAP PELAYANAN PUBLIK DI
LINGKUNGAN KECAMATAN TENGAH ILIR

KABUPATEN TEBO
I. Identitas Responden:
1. Nama Pegawai D
2. Umur D e eeeeeneans tahun
3. Jenis Kelamin D erereees (L/P)

4. Pendidikan Terakhir D eereeeeeerereraaaaas

5., Jabatan Y eeeeereeerearieeias

I¥. Kuesioner Penelitian
Pertimbangkan setiap item, kemudian Bapak/Ibu diminta untuk menilai keadaan
yang sebenarnya sampai dengan saat ini dengan menggunakan skala lima angka

yaitu : alternatif pilihan 1 sampai dengan 5 pertanyaan dengan ketentuan sebagai

berikut :

SS : Untuk jawaban sangat setuju artinya responden sangat setuju dengan
pertanyaan karena sangat sesuai dengan keadaan yang dirasakan oleh
responden.

S :  Untuk jawaban setuju artinya pertanyaan sesuai dengan dengan keadaan
yang dirasakan responden.

KS : Untuk jawaban kurang sesuai dengan keadaan yang dirasakan atau
apabila responden tidak dapat menentukan dengan pasti apa yang
dirasakan.

TS : Untuk jawaban tidak setuju artinya responden tidak setuju dengan

pertanyaan karena tidak sesuai dengan keadaan yang dirasakan.
STS : Untuk jawaban sangat tidak setuju artinya pertanyaan sangat tidak
sesuai dengan keadaan yang dirasakan responden.
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Petunjuk : Berilah tanda cheklis (\) pada kolom jawaban dari pertanyaan yang
paling menggambarkan situasi yang dirasakan responden

I. Disiplin Kerja

Jawaban
SS IS |KS [TS[STS

No. | Pernyataan

Disiplin Waktu

1 Kehadiran pada saat jam kerja
merupakan hal yang penting dalam
penegakan disiplin kerja

2 Pegawai diwajibkan untuk hadir dan
pulang kerja sesuai dengan waktu yang
ditetapkan

3 Setiap tugas yang diberikan harus
diselesaikan tepat waktu sesuai dengan
target yang ditentukan

Disiplin Peraturan

4 Pegawai wajib untuk taat dan patuh
terhadap periniah atasan

5 Pegawai wajib selalu taat dan patuh
dalam  terhadap  peraturan  yang
ditetapkan di kantor

6 Pegawai harus selalu menggunakan
seragam yang ditetapkan pada saat
melaksanakan tugas di kantor ataupun di
luar kantor

Disiplin Tanggung Jawab

7 Pegawai diwajibkan selalu menggunakan
dan  memelihara  peralatan  yang
digunakan dalam bekerja dengan sebaik-
baiknya

8 Setiap tugas yang diberikan harus
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya
dengan segenap kemampuan yang

dimiliki
Sumber: Disusun berdasarkan sikap disiplin yang perlu dikelola dalam pekerjaan
menurut Guntur (1996)
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No

Pernyataan

Jawaban

SS |S

|KS | TS [STS

Keso

anan

Pegawai kecamatan selalu memberikan
pelayanan dengan sikap yang sopan

Pegawai kecamatan bersikap ramah
pada saat bertemu dengan masyarakat
yang memerlukan pelayanan.

Keadilan

3.

Pegawai  kecamatan = memberikan
pelayanan  bagi  siapapun tanpa
membedakan latar belakang siapa yang
dilayani

4.

Setiap pelayanan yang diberikan selau
mengutamakan prinsip keadilan

Kepedulian

5.

Pegawai kecamatan peduli terhadap
setiap permasalahan yang dihadapi oleh
masyarakat.

Pegawai kecamatan mengutamakan
pelayanan bagi masyarakat yang benar-
benar membutuhkan

Kedisiplinan

7.

Pegawai kecamatan selalu mentaati
setiap peraturan yang diberl

8.

Pegawai kecamatan selalu hadir tepat
waktu pada saat jam kerja

Kepekaan

9.

Pegawai kecamatan selalu merespon
setiap kebutuhan masyarakat di
lingkungan Kecamatan Tengah Ilir

10.

Pegawai kecamatan peka terhadap
perubahan apapun yang terjadi pada
masyarakat di lingkungan Kecamatan
Tengah Ilir

Tanggung Jawab

11.

Pegawai kecamatan selalu bekerja
dengan penuh tanggung jawab

12.

Setiap bentuk pelayanan yang diberikan
kepada masyarakat dilaksanakan oleh
pegawai dengan sepenuh hati.

Sumber: Disusun berdasarkan pengukuran perilaku birokrasi menurut Ndraha

(2009)
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No | Pertanyaan [SS|Ss [KS|TS [STS

Bukdti fisik '

1. Sarana dan prasarana yang memadai untuk
menunjang pelayanan terhadap masyarakat

2. Ruang pelayanan yang digunakan cukup nyaman
sehingga  memudahkan  pegawai  dalam
memberikan pelayanan terhadap masyarakat

2. Peralatan yang digunakan dalam pelayanan
terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan
dan perkembangan teknologi.

Keandalan

4. Pegawai memberikan pelayanan sesuai dengan
yang telah dijanjikan.

5. Pegawai siap bertanggung jawab terhadap segala
apapun yang mungkin timbul sebagai akibat dari
tugas/pekerjaannya

6. Pegawai Pemerintah Kota memberikan informasi
dengan jelas dan terinci tentang pelayanan yang
akan diberikan.

Responsiveness

7. Pegawai memberikan pelayanan dengan cepat
dan tepat

8. Setiap pegawai bersedia membantu kesulitan
yang dihadapi pengguna layanan

9. Setiap pegawai selalu siap dan tanggap terhadap
permintaan layanan masyarakat

Jaminan

10. | Setiap pegawai mampu membangun kepercayaan
masyarakat

11 Setiap pegawai memberikan rasa aman bagi
masyarakat

12. | Seluruh pegawai memiliki pengetahuan yang
baik dalam bidang kerjanya masing-masing

Empati

13. | Pegawai berusaha untuk memahami kebutuhan
pengguna layanan

14. | Pegawai memberikan pelayanan secara individu
bagi masyarakat yang benar-benar membutuhkan

15 | Pegawai mendengarkan dengan seksama setiap
keluhan masyarakat

Sumber: Disusun berdasarkan pengukuran kinerja pelayanan publik menurut

Parasuaraman (2005)
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Lampiran 3 Rekapitulasi Data Variabel Disiplin Kerja
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Lampiran 4 Rekapitulasi Data Variabel Perilaku Birokrasi
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Lampiran 5 Rekapitulasi Data Variabel Pelayanan Publik
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Lampiran 6 Hasil Analisis Regresi Berganda

Regression

Variables Entered/Removed”
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Variables Variables
Model |Entered Removed Method
1 X2, X1° | Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square |Square the Estimate
1 0,815% 0,664 0,641 1,222

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square |F Sig.
1 Regression 85,556 2 42,778 28,638 0,000*
Residual 43,319 29 1,494
Total 128,875 31
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Coefficients” ,
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error | Beta t Sig. |Tolerance | VIF
1 (Constant) | 36,221| 3,774 9,59710,000
X1 0,413 0,120 0,461 (3,42710,002 0,640 1,563
X2 0,298 0,089 0,45013,33910,002 0,640] 1,563

a. Dependent Variable: Y
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Collinearity Diagnostics®
Condition Variance Proportions

Model Dimension | Eigenvalue |Index (Constant) |X1 X2
1 \ 2,996 1,000 0,00 0,6(-) 0,00

2 0,002 36,725 0,94 0,37 0,07

3 0,002 43,000 0,06 0,63 0,93
a. Dependent Variable: Y
Residuals Statistics®

Minimum |Maximum |Mean Std. Deviation

Predicted Value 61,64 68,51 64,69 1,661 32
Std. Predicted Value -1,837 2,301 0,000 1,000 32
Standard Error of 0,222 0,615 0,357 0,113 32
Predicted Value
Adjusted Predicted Value 61,63 68,58 64,69 1,670 32
Residual -2,314 2,217 0,000 1,182 32
Std. Residual -1,893 1,814 0,000 0,967 32
Stud. Residual -2,009 1,944 0-,002 1,029 32
Deleted Residual -2,605 2,546 -0,006 1,341 32
Stud. Deleted Residual -2,128 2,048 -0,007 1,060 32
Mahal. Distance 0,057 6,874 1,938 1,883 32
Cook's Distance 0,000 0,276 0,047 0,073 32
Centered Leverage Value 0,002 0,222 0,063 0,061 32

a. Dependent Variable: Y
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Charts
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y
1.0y
0.8
{
£
g
.
5
g "
3
o
-4
e
3 3.4
$ .
2
w
0.2
o 1 T T T T T
00 82 04 05 a8 10
Observed Cum Prob
Scatterplot
Dependent Variable: Y
{
~t -
" - o]
— < My
_"3 1 N Q o
u o
& <
=] ¢
: [ 2 o A (&
E > K
O :
- o) .
2 S
w 1
: ) H .
° i <
] o
2
D a ~ o]
® -
o
3
t
T T T T T
2 -1 Q 1 z 3

Regression Standardized Predicted Value

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	123_Page_31
	123_Page_32
	123_Page_33
	123_Page_34
	123_Page_35
	123_Page_36
	123_Page_37
	123_Page_38
	123_Page_39
	123_Page_40
	123_Page_41
	123_Page_42
	123_Page_43
	123_Page_44
	123_Page_45
	123_Page_46
	123_Page_47
	123_Page_48
	123_Page_49
	123_Page_50
	123_Page_51
	123_Page_52
	456



